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Pendahuluan

• Berpikir Logis :

Memperoleh pengetahuan menurut pola tertentu
menggunakan nalar rasional untuk interpretasi pesan tersirat.

• Berpikir Sistematis :

Menyelesaikan tugas sesuai urutan sekuensial dan
perencanaan yang tepat melalui identifikasi pola dan hubungan.

• Operasional Konkret

Anak usia 7-12 tahun membutuhkan representasi nyata untuk
memproses logika yang terstruktur dan bermakna.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Rumusan Masalah :

“Bagaimana strategi pengajaran guru untuk meningkatkan
kemampuan berpikir logis-sistematis pada peserta didik sekolah
dasar?”

• Tujuan Penelitian :
Menganalisis secara mendalam strategi pengajaran guru

dalam mengoptimalkan penalaran logis dan keruntutan berpikir

peserta didik saat mengolah teks informasi.
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Metode

Komponen Metode Deskripsi Pelaksanaan

Pendekatan Kualitatif Deskriptif (Studi Kasus)

Lokasi & Subjek
SD di Kabupaten Pasuruan (12 Peserta Didik

Kelas IV)

Informan Utama Guru Kelas (Pengalaman 12 Tahun)

Uji Keabsahan
Triangulasi Teknik & Triangulasi Sumber

(W&O)

Analisis Data
Alur Induktif: Reduksi data, penyajian, dan

penarikan kesimpulan
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Hasil

Komponen Strategi Hasil Implementasi Lapangan

Adaptive Scaffolding
Transformasi media digital ke media fisik konvensional yang

interaktif.

Dukungan Afektif
Pemberian apresiasi verbal membangun rasa aman psikologis

peserta didik.

Stimulasi Logika
Teknik “pemandu" melatih peserta didik menarik kesimpulan dari

bukti teks.

Berpikir Sistematis
Metode “pengelompokan" memandu peserta didik mengolah

informasi secara berurutan.
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Pembahasan

• Sintesis Temuan & Teori

Strategi Scaffolding bertindak sebagai jembatan kognitif.
Dalam tahap operasional konkret, siswa memerlukan representasi
nyata dan pemandu untuk merangkai makna sistematis dari teks
yang abstrak.

• Kompensasi Fasilitas

Hubungan pedagogis yang akrab terbukti mampu
mengompensasi minimnya literasi di rumah dan keterbatasan
teknologi di sekolah pedesaan, menciptakan ruang aman untuk
berpendapat bebas.
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Temuan Penting Penelitian
• Adaptasi Lingkungan: Pemanfaatan lingkungan sekitar sebagai

media nyata efektif memicu nalar logis siswa pedesaan.

• Transisi Literasi: Teknik scaffolding mematangkan transisi siswa
dari sekadar "membaca" menjadi "memahami".

• Kekuatan Afektif: Hubungan emosional jauh lebih menentukan
keberhasilan kognitif dibanding sekadar fasilitas fisik.

• Kemandirian Berpikir: Bimbingan bertahap melahirkan siswa
yang kritis dalam menarik kesimpulan objektif.
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Manfaat Penelitian

• Bagi Guru :

Memberikan referensi strategi pengajaran literasi yang kreatif
meskipun dalam keterbatasan fasilitas.

• Bagi peserta didik :

Meningkatkan kemampuan literasi kritis dan kemandirian
dalam mengolah informasi secara logis

• Bagi Akademisi :

Menambah literatur mengenai pengembangan kognitif logis-
sistematis pada peserta didik sekolah dasar di wilayah pedesaan.
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